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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Instruction terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maligano. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen semu dimana terdapat pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Maligano, sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling
yaitu dengan memilih dua kelas yang nilainya hampir sama atau homogen, kelas XI IPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI. IPA 2 sebagai kelas kontrol. Uji prasyarat analisis
meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis untuk mengetahui hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
model Problem Based Instruction terhadap hasil belajar yang dilihat dari perbedaan hasil
belajar setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, t_hitung < t_tabel atau
2,6779 > 2,028094. Dengan demikian, hasil belajar kognitif siswa yang diberikan model
Problem Based Instruction berpengaruh signifikan.
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Abstract

This research was conducted with the aim of knowing the effect of the Problem Based
Instruction model on the physics learning outcomes of class XI students of SMA Negeri 1
Maligano. This study used a quasi-experimental design where there were pre-test and
post-test in the experimental class and the control class. The population used in this study
were all students of class XI SMA Negeri 1 Maligano, the sample was determined by
purposive sampling technique, namely by selecting two classes with almost the same or
homogeneous values, class XI IPA 1 as the experimental class and class XI IPA 2 as the
control class. The analysis prerequisite test includes the normality test, homogeneity test,
and hypothesis testing to determine the learning outcomes of the experimental class and
control class. The results showed that there was an effect of the Problem Based
Instruction model on learning outcomes as seen from the difference in learning outcomes
after treatment in the experimental class and control class, t_count < t_table or 2.6779 >
2.028094. Thus, the cognitive learning outcomes of students who were given the Problem
Based Instruction model had a significant effect.
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PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan memainkan peran penting
dan dominan dalam mempelopori kemajuan
teknologi, mempromosikan kekayaan nasional,
meningkatkan kesehatan dan mempercepat
industrialisasi yang membantu pembangunan di
banyak negara [1]. Fisika termasuk bagian dari
cabang ilmu pengetahuan yang mencoba untuk
menggambarkan bagaimana alam bekerja
menggunakan bahasa matematika. Ini
melibatkan studi tentang hukum universal dan
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perilaku dan hubungan di antara berbagai fisik
Fenomena [2].

Pelajaran fisika menjadi bagian penting untuk
dipelajari siswa dalam pendidikan. Di dalam
faktanya, pelajaran fisika sangat sedikit yang
menyukainya dan menguasainya, sehingga
menghasilkan hasil belajar pada ranah kognitif

tingkat rendah [3]. Pengajaran fisika
mempersiapkan peserta didik dengan
keterampilan pemahaman dan ilmiah

pengetahuan yang dibutuhkan untuk penelitian
ilmiah [4]. Adopsi pembelajaran yang beragam
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konteks, strategi pembelajaran dan pengajaran
serta praktik penilaian merangsang minat dan
motivasi dalam belajar [5].

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
peneliti dengan guru Fisika kelas XI SMA Negeri
1 Maligano, diperoleh bahwa peserta didik masih
cenderung pasif dan belum mampu
menyelesaikan permasalahan dalam Fisika yang
didahului dengan kegiatan berbasis instruksi
atau masalah. Hal ini dikarenakan proses
pembelajaran yang masih sering monoton,
pemilihan model yang kurang tepat, dan
kurangnya kemampuan siswa untuk memahami
dan menguasai konsep dalam materi itu sendiri
yang terlihat dari rata-rata nilai peserta didik
sebesar 60 dan nilai tersebut masih berada
dibawah KBM sekolah tersebut yakni 70. Sering
kali peserta didik membayangkan pembelajaran
fisika itu rumit sehingga fokus peserta didik
terhadap materi yang sedang diajarkan menjadi
berkurang serta kurangnya motivasi siswa untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Karena
pembelajaran cenderung didominasi oleh
pendidik yang pada tahap pelaksanaan
pembelajaran dimulai dari menjelaskan materi
dan dilanjutkan dengan latihan soal. Sehingga
peserta didik belum bisa menyelesaikan suatu
permasalahan dan kurang diberikan kesempatan
untuk memikirkan dan menemukan konsep
sendiri.

Guru belum menerapkan siswa untuk
menjadi mampu menyelesaikan masalah materi
fisika dalam kehidupan sehari-hari kehidupan,
menyebabkan kemampuan pemecahan masalah
siswa menjadi menjadi tidak berkembang
sehingga siswa tidak dapat memahami
penggunaan materi fisika yang diajarkan secara
optimal dalam kehidupan sehari-hari dan
sebenarnya membuat pertanyaan yang bagus
di siswa berpikir [6].

Minat siswa untuk belajar fisika dan prestasi
dalam fisika masih menurun, perdebatan saat
ini adalah untuk menentukan cara terbaik di
mana siswa belajar fisika. Sayangnya, tidak ada
teori pembelajaran terbaik yang cocok untuk
semua siswa dan jalan di depan dalam
menentukan secara tepat apa yang harus
dilakukan oleh pendidik masih tetap kabur [7].

Model PBI adalah serangkaian kegiatan
belajar yang menekankan pada proses
pemecahan masalah melalui proses berpikir
ilmiah, kritis, logis, dan sistematis [8]. Model
berbasis instruksional di mana masalah yang
relevan diperkenalkan di awal dari siklus
instruksi dan digunakan untuk memberikan
konteks dan motivasi untuk pembelajaran yang
mengikutinya [9]. PBI memiliki beberapa
tahapan dalam pembelajaran yaitu
mengidentifikasi dan merumuskan masalah,
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mengemukakan masalah, mengusulkan
hipotesis, = pengumpulan data, pengujian
hipotesis dan membuat keputusan [10]. Dari
tahapan pembelajaran yang dilalui siswa
menunjukkan bahwa pembelajaran ini akan
membuat siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran berbasis masalah [11]. Sehingga
model PBI dapat dikatakan sebagai resolusi
masalah melalui investigasi yang dimulai
dengan munculnya masalah yang benar-benar
berarti [12].

Dengan model PBI ini diharapkan mampu
meningkat hasil belajar dari siswa dan memberi
kemudahan guru dalam mengontrol
kemampuan dari kognitif siswa. Hal ini
didukung oleh penelitian dari Muah 2016 [13]
menemukan bahwa model PBI mampu
membangkitkan keaktifan serta penalaran
siswa, sehingga dengan begitu kreativitas yang
dimiliki dalam  cara berpikirnya  dapat
berkembang secara baik. Selanjutnya Prabowo
menyimpulkan bahwa mahasiswa hasil belajar
dengan berbasis masalah model pembelajaran
(PBI) lebih baik daripada pembelajaran hasil
menggunakan model instruksi langsung [14].
Sehingga dari masalah yang terjadi, maka
penelitian ini penting dilakukan karena model
PBI ini belum pernah diterapkan di SMAN 1
Maligano, sehingga diharapkan dengan model

ini  maka nilai hasil belajar siswa dapat
mengalami peningkatan. selanjutnya tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh model PBI terhadap hasil belajar
fisika.
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu

penelitian kuantitatif dengan metode Quasi
Eksperimen. Dalam penelitian ini dilakukan
treatment pada kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol sebanyak tiga kali pertemuan (2x45
menit) dengan menggunakan desain penelitian
jenis Non-Equivalent Control Group Design
(perlakuan pre-test dan post-test) di kelas
eksperimen dan kelas kontrol [15]. Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Maligano,
sekolah ini terletak di desa Maligano Kec.
Maligano Kab. Muna. Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI IPA yang
berjumlah 38 yang terbagi dalam dua kelas
dengan teknik penarikan sampel menggunakan
sampling jenuh yang mana semua populasi
menjadi sampel. Kelas XI IPA1 menjadi kelas
eksperimen dan kelas XI IPA2 jadi kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu tes
dalam bentuk pilihan ganda. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan vyaitu uji
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normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov,
uji homogenitas dengan menggunakan uji F dan
terakhir uji hipotesis dengan memakai uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tes Hasil Belajar

Data pelaksanaan penelitian eksperimen ini
diperoleh dari hasil uji pre-test dan post-test.

Kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan uji statistik deskriptif dan
statistic inferensial. Pretest disini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal dari

peserta didik dan dari tes tersebut diperoleh.
Secara umum deskripsi datanya dapat dilihat
pada gambar 1.

Rata-Rata

KONTROL
B Pre-test

EKSPERIMEN
M Post-test

Gambar 1. Deskripsi data hasil penelitian di kelas
eksperimen dan kontrol

Dari gambar diatas diperoleh nilai rata pretes
untuk kedua kelas itu masih sangat rendah
yaitu 50,28 di kelas kontrol dan 57 pada kelas
eksperimen. Namun setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan model PBI
pada kelas eksperimen nilainya mengalami
peningkatan yang cukup signifikan sebesar
80,25. dan nilai ini agak jauh berbeda dengan
kelas kontrol yang model pembelajarannya
masih menggunakan konvensional dengan nilai
rata-rata hanya 69,17. Nilai tersebut masih
berada dibawah KBM vyang ditetapkan oleh
sekolah.

Uji Normalitas

Untuk dapat melihat sebaran data dari
sebuah variabel apakah terdistribusi normal
atau tidak, maka dilakukanlah uji normalitas.
Dari pengolahan data yang dilakukan diperoleh
nilai Drit<Ktaver pada kedua kelas yaitu 0,159 <
0,294 pada kelas eksperimen dan pada kelas
kontrol 0,126 < 0,309. Dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan, kedua kelas
terdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Uji normalitas setelah pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kontrol

Kelas Dhrie Ktabe/ Ket
Eksperimen 0,159 0,294 Normal
Kontrol 0,126 0,309 Normal

Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan agar dapat mengetahui
apakah varian dari data populasi itu sama atau
tidak. Dari hasil pengolahan data dengan uji F
dengan taraf signifikan a« = 0,05 diperoleh bahwa
nilai Fpitung < Fraper Yaitu 1,936 < 2,20, artinya
bahwa dari kedua kelas yang menjadi penelitian
tidak memiliki perbedaan varians atau dapat
dikatakan data homogen.

Tabel 2. Uji homogenitas setelah pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kontrol

Kelas s? s Fiapet Kriteria
Eksperimen 224,5 1,936 2,20 Homogen
Kontrol 115,96

1. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat telah memenuhi yaitu
data sudah normal dan homogen, maka
dilakukanlah uji hipotesis untuk melihat apakah
ada pengaruh dari model PBI terhadap hasil
belajar fisika peserta didik. Dari hasil analisis
hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh
thitung itu lebih besar dari nilai teaver yaitu 2,678 >
2,028 yang artinya bahwa menolak Ho. Ini
menunjukan bahwa ada perbedaan yang berarti
antara kelas eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan model PBI dengan kelas kontrol
yang hanya menggunakan model konvensional.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dari model PBI
terhadap hasil belajar fisika siswa. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Uji t nilai posttest pada kelas eksperimen dan
kontrol

Kelas thitung tabel Ket
Eksperimen 2,678 2,028 Ho Ditolak
Kontrol

Pembahasan

Dari analisis data hasil penelitian yang telah
dilakukan vyaitu dengan menggunakan uji
hipotesis yang terlihat dari nilai uji t diperoleh
bahwa model pembelajaran PBI terbukti sangat
efektif digunakan dalam proses pembelajaran
terutama pada mata pelajaran fisika sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Tingginya nilai rata-rata peserta didik
pada mata pelajaran fisika ini dikarenakan
model PBI ini menuntut siswa agar lebih aktif
dalam memecahkan masalah yang diberikan
oleh guru. Dalam model ini yang dilakukan oleh
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guru vyaitu dengan menghadirkan masalah
nyata yang ada disekitar dan dengan cara
demosntrasi, kemudian peserta didik dibagi
dalam beberapa kelompok yang masing-
kelompok beranggotakan 3-4 orang.
Selanjutnya peserta didik berdiskusi untuk
menemukan solusi dari permasalahan otentik
yang telah disajikan tadi. Dengan begitu siswa
akan semakin aktif karena mereka bisa berbagi
dengan teman kelompoknya mana kala ada
yang mereka tidak pahami atau yang sudah
paham dalam membantu rekan kelompoknya

dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan materi fisika tersebut
sedangkan guru tetap mengontrol dan

membantu mereka untuk tetap berbagi dengan
temannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh [16] menemukan bahwa model PBI
mampu meningkatkan hasil belajar fisika yang
terlihat dari rata-rata kompetensi pengetahuan
siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas
control dimana nilai rata-rata hasil belajar
fisikanya mengalami peningkatan dari yang
awalnya nilainya masih berada di bawah KBM
setelah menggunakan model PBI nilai rata-
ratanya langsung meningkat melampaui batas
nilai KBM.

Penelitian lain juga dilakukan oleh [17] yang
meneliti tentang pengaruh model PBI. Dari hasil
penelitiannya ditemukan bahwa ada pengaruh
signifikan dari penggunaan model PBI berbasis
portofolio terhadap hasil belajar fisika siswa.
Sehingga dari beberapa penelitian tersebut,
penggunaan model PBI yang dilakukan oleh
guru dalam mengajarkan fisika di SMAN 1
Maligano membuat banyak perubahan pada
peserta didik dikelas eksperimen. Peserta didik
cenderung lebih aktif baik dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan maupun dalam
mengemukakan pertanyaan dan jawabannya.
Aktivitas pembelajaran juga lebih hidup dan
siswa lebih

Pembahasan dalam makalah bertujuan
untuk: (1) menjawab rumusan masalah dan
pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2)
menunjukkan bagaimana temuan-temuan itu
diperoleh; (3) menginterpretasi/menafsirkan
temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil temuan
penelitian dengan struktur pengetahuan yang
telah mapan; dan (5) memunculkan teori-teori
baru atau modifikasi teori yang telah ada.

Dalam menjawab rumusan masalah dan
pertanyaan-pertanyaan penelitian, hasil
penelitian harus disimpulkan secara eksplisit.
Penafsiran terhadap temuan dilakukan dengan
menggunakan logika dan teori-teori yang ada.
Temuan berupa kenyataan di lapangan
diintegrasikan/ dikaitkan dengan hasil-hasil
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penelitian sebelumnya atau dengan teori yang
sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada
rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru,
teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak,
sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari
teori lama.

Dalam suatu makalah, kadang-kadang tidak
bisa dihindari pengorganisasian penulisan hasil
penelitian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini
adalah cara menuliskan format
pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya
menunjukkan cara penulisan hal-hal khusus
yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah karya
ilmiah.

penelitian sebelumnya atau dengan teori
yang sudah ada. Untuk keperluan ini harus ada
rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru,
teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak,
sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari
teori lama.

Dalam suatu makalah, kadang-kadang tidak
bisa dihindari pengorganisasian penulisan hasil
penelitian ke dalam “anak subjudul”. Berikut ini
adalah cara menuliskan format
pengorganisasian tersebut, yang di dalamnya
menunjukkan cara penulisan hal-hal khusus
yang tidak dapat dipisahkan dari sebuah karya
ilmiah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdsarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas
XI SMAN 1 Maligano Muna. Ini terlihat dari hasil
uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh
bahwa nilai thitung (2,678) lebih besar dari ttavel
(2,028) yang artinya menolak Ho dan menerima
Hi.

Adapun yang menjadi saran yaitu,
diharapkan kepada guru fisika yang ada di
SMAN 1 Maligano dapat menggunakan model
PBI dalam proses pembelajaran yan dilakukan
dikelas agar hasil belajar peserta didika dapat
mengalami peningkatan, dan kepada pihak
sekolah agar dapat ikut serta menggunakan
model ini dalam mengajar pada setiap mata
pelajaran.
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